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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepribadian dan Kemampuan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh. Objek dalam penelitian ini
yaitu Dinas Registrasi Kependudukan Aceh. Populasi dan sampel penelitian ini sebanyak 78 responden.
Metode pengumpulan data melalui daftar pertanyaan/kuisioner dan studi dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji bersama-sama dan uji parsial dimaksud untuk
mengetahui secara bersama-sama dan secara parsial pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Pengujian dan analisis dilakukan dengan menggunakan
perangkat SPSS Versi 23 dengan formulasi regresi linier berganda, dimana diperoleh nilai konstanta
sebesar 4,009 dan nilai koefisien regresi variabel kepribadian sebesar 25,7% serta nilai koefisien regresi
variabel kemampuan kerja sebesar 23,5%. Hasil uji secara simultan antara variabel Kepribadian dan
Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan
Aceh dengan nilai Fhiung (6,246) lebih besar dari Fune (3,122). Kemudian secara parsial yaitu
Kepribadian berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh
dengan nilai thiung (2,699) lebih besar dari nilai tuaper (1,993) nilai thiwng > Nilai tape. Kemampuan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh dengan nilai thiwung
(2,175) lebih besar dari nilai tiaper (1,993) nilai thiung > nilai tiapel.

Kata kunci: Kepribadian, Kemampuan Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Dinas Registrasi Kependudukan Aceh (DRKA) dibentuk pada tanggal 5 Maret Tahun
2012 bagian dari amanah Undang-Undang Pemerintah Aceh (UUPA). Dinas Registrasi
Kependudukan Aceh (DRKA) adalah suatu instansi pemerintah yang melaksanakan tugas umum
pemerintah dan pembangunan dibidang kependudukan dan pencatatan sipil. Dinas Registrasi
Kependudukan Aceh (DRKA) tentunya memiliki banyak karyawan yang tersebar di empat
bidang terdiri dari bidang pendaftaran penduduk, bidang pengelolaan informasi admistrasi
kependudukan, bidang kelembagaan, dan bidang pencatatan sipil.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang perlu dipertimbangkan di Dinas Registrasi
Kependudukan Aceh (DRKA) terkait dengan pengembangan sumber daya manusia khususnya
pada kepribadian dan kemampuan kerja karyawan. Kepribadian karyawan dapat terlihat pada
perilaku mereka sehari-hari, setiap karyawan memiliki kepribadian yang berbeda-beda, sehingga
cara mereka dalam menanggapi suatu permasalahan yang ada pun berbeda-beda. Dan
kemampuan kerja disetiap karyawan pastinya tidak sama untuk meningkatan kemampuan kerja
agar setiap karyawan mampu bekerja dengan baik. Pekerjaan yang dilakukan dengan baik,
dengan kemampuan kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang diberikan kepada seorang
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karyawan tentunya akan meningkatkan Kinerja, sehingga mendorong tercapainya suatu tujuan
yang telah ditetapkan.

Kinerja karyawan dalam instansi merupakan salah satu faktor yang diharapkan dapat
mendukung tercapainya sasaran, tujuan, visi dan misi instansi. Kinerja dapat diketahui dan
diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai Kriteria atau standar
keberhasilan dan tolak ukur yang akan ditetapkan oleh instansi. Oleh karena itu, jika tanpa
tujuan dan target yang telah ditetapkan dalam instansi, maka kinerja karyawan tidak mungkin
dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Kepribadian merupakan salah satu
faktor yang mempengruhi Kinerja dimana kepribadian setiap individu memiliki ciri kepribadian
yang tidak sama dengan individu lainnya dan tidak bisa diubah secara mudah sesuai dengan
kehendak seseorang. Demikian halnya dengan Kemampuan kerja yang dimiliki karyawan dapat
mencerminkan kinerja yang akan dihasilkan atau diperoleh oleh karyawan. Kemampuan yang
dimiliki oleh karyawan berperan penting sebab karyawan mampu untuk menyesuaikan diri dan
beradaptasi dalam lingkungan intansi.

METODE PENELITIAN
Populasi Dan Sampel Penelitian.

Menurut Sugiyono (2018:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
yaitu karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh sebanyak 78 orang.

Menurut Sugiyono (2015:90) apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang maka dapat
diambil secara keseluruhan sebagai sampel dalam penelitian. Adapun populasi pada karyawan
Dinas Registrasi Kependudukan Aceh kurang dari 100 orang, teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus maka sempel yang diambil keseluruhan
populasi karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh sebanyak 78 orang.

Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2017:39) mengemukakan bahwa variabel adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini ada dua
variabel yang digunakan yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
Berikut penjelasannya:
1. Variabel Bebas (independent)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel independent (bebas) dalam penelitian ini adalah
kepribadian dan kemampuan kerja.

2. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya variabel dependent (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependent (terikat) adalah kinerja karyawan.
Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda mengacu kepada
Sugiyono (2017:313) dengan formula sebagai berikut.
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Y=o+ p1X1+ p2Xo+¢g

Dimana
Y  =Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Kepribadian
X2 = Kemampuan Kerja
B1, B2 = Koefesien Xy, X2
€ = Error Term

Pengujian Hipotesis

Uji F (Simultan)

Untuk menguji tingkat signifikan variabel bebas (X1, X 2) dengan uji F secara bersama-
sama (secara serantak) terhadap variabel terikat (YY) dengan ketentuan apabila Fhitung>Ftavel pada
tingkat keyakinan 95% Ha diterima dan Ho ditolak. Apabila Fnitung>Ftanet maka hipotesis Ho
diterima atau sebalikny hipotesis Ha ditolak.

Hoi:  Jika B1; B2 = 0; maka Hoditerima, Ha ditolak. Artinya kepribadian dan kemampuan kerja
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Registrasi Kependudukan Aceh.

Hai: Jika B1 # B2 # 0; maka H, diterima, Ho ditolak. Artinya kepribadian dan kemampuan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi
Kependudukan Aceh.

Uji t (Parsial)

Untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen digunakan uji t dengan ketentuan apabila nilai thitung>tianer pada tingkat
keyakinan 95% Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya apabila thitung < tiavet HO diterima dan
Ha di tolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah:

Hoo:  Jika B1 = 0; maka Ho diterima, Ha ditolak. Artinya kepribadian tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

Hao:  Jika B1 # 0; maka Ho ditolak, Ha diterima. Artinya kepribadian berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

Hos: Jika B2 = 0; maka Ho diterima, Ha ditolak. Artinya kemampuan kerja tidak berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

Has: Jika B2 # 0; maka Ho ditolak, Ha diterima. Artinya kemampuan kerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada Dinas Reristrasi Kependudukan Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Pengaruh variabel bebas terhadap Kinerja Karyawan
Nama variabel B Sltzarr;((j):ra_r thitung trabel Sig.
Konstanta 4,009 0,615 4,338 1,993 0,000
Kepribadian 0,257 0,095 2,699 1,993 0,009
Kemampuan kerja 0,235 0,108 2,175 1,993 0,033
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Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda :
Y =4,009 + 0,257X1 + 0,235X2+ e

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian, dimana nilai konstanta
adalah 4,009 artinya bila mana kepribadian (X1) dan kemampuan kerja (X2), dianggap konstan,
maka kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh, adalah sebesar 4,009 pada
satuan skala likert. Selanjutanya koefisien regresi kepribadian (X1) sebesar 0,257. Artinya
setiap 1% perubahan dalam variabel kepribadian akan meningkatkan kinerja karyawan pada
Dinas Registrasi Kependudukan Aceh sebesar 25,7% dengan asumsi variabel kemampuan kerja
(X2) dianggap konstan. Koefisien regresi kemampuan kerja (X2) sebesar 0,235. Artinya setiap
1% perubahan dalam variabel kemampuan kerja secara relatif akan meningkatkan kinerja
karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh sebesar 23,5% dengan asumsi variabel
kepribadian (X1) dianggap konstan.

Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan melalui
hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel-variabel tersebut
dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang
sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat antara lain:

Tabel 2
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0,6782 0,543 0,520 0,38382

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja (X2), Kepribadian ( X1)

Berdasarkan dari output komputer yang ada pada Tabel 2 maka diperoleh koefisien
korelasi (R) dalam penelitian diperoleh nilai sebesar 0,678 di mana dengan nilai tersebut
terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 67,8%. Artinya
faktor kepribadian (X1) dan kemampuan kerja (X2) mempunyai hubungan yang kuat terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

Sementara itu koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,520
artinya bahwa sebesar 52% perubahan-perubahan dalam variabel terikat (kinerja karyawan
pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan
kepribadian (X1) dan kemampuan kerja (X2) . Sedangkan selebihnya sebesar 48 % dijelaskan
oleh faktor-faktor lain.

Pembuktian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Untuk menguji pengaruh kepribadian dan kemampuan kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh digunakan uji Statistik F (uji F).
Apabila nilai Friwng > nilai Franel , maka Hoz ditolak dan Has diterima. Sebaliknya apabila nilai
Fhitung < Nilai ranle , Maka Hos diterima dan Haz ditolak. Hasil uji simultan dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3
ANOVA?
Sum of Mean Frabel
Model Squares df Square Fhitung Sig.
1 Regression 1,840 2 ,920 6,246 3,122| .000P
Residual 11,049 75 ,147
Total 12,889 77

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fniwng Sebesar 6,246 dengan signifikasi
0,000, sedangkan Fanle pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95%atau o = 0,05 adalah
3,122. Dengan membandingkan nilai Fniung dengan Feaple , maka Fhiung (6,246) lebih besar dari
Frable (3,122). Keputusannya adalah menerima Haz dan menolak Hos, artinya kepribadian dan
kemampuan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Registrasi Kependudukan Aceh.

Uji Parsial (Uji t)

1. Pengaruh Kepribadian (X1)

Pengaruh kepribadian (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (YY) secara parsial dapat
dilihat pada Tabel 1 nilai thitung (2,699) lebih besar dari tiaper (1,993), maka keputusannya
adalah menolak Ho: dan menerima Hai. Dari hasil uji secara parsial bahwa kepribadian
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

2. Pengaruh Kemampuan kerja (X>)
Pengaruh kemampuan kerja terhadap variabel kinerja karyawan (Y) secara parsial dapat
dilihat pada Tabel 1 nilai thiung (2,175) lebih besar dari nilai traper (1,993) nilai thitung >
nilai taber, maka keputusannya adalah menolak Ho2 dan menerima Haz. Dari hasil uji secara
parsial bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.

HASIL

Kepribadian dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Zhavier (2019) dan Saputra (2019) serta Sinuhaji
(2014) karena variabel kepribadian dan kemampuan kerja sama-sama berpengaruh terhada
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kepribadian dan kemampuan
kerja maka dapat meniningkatkan kinerja karyawan.

Dari hasil uji secara parsial bahwa kepribadian berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian dari Zhavier (2019) dan Saputra (2019) serta Sinuhaji (2014)
karena variabel kepribadian yang diteliti sama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kepribadian diyakini dengan keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan, tempramen, ciri khas dan
juga perilaku seseorang. Sikap perasaan ekspresi dan tempramen tersebut akan terwujud dalam
tindakan seseorang kalau dihadapkan kepada situasi tertentu. Selanjutnya kemampuan kerja

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Zhavier
(2019) dan Sinuhaji (2014) karena variabel kemampuan kerja yang diteliti sama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan kerja yang diberikan maka semakin meningkat kinerja karyawan. Kemampuan
kerja baik dapat mendukung kelancaran kerja karyawan. Kemampuan karyawan dapat dilihat
dari potensi yang mendukung diri seseorang untuk mendapatkan Kkinerja yang optimal.
Kemampuan kerja pada dasarnya sangat berpengaruh terhadap mutu atau bobot hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang karyawan. Hal ini dapat dimengerti karena dalam kemampuan kerja
terdapat berbagai potensi kecakapan, ketrampilan, serta potensi lain yang mendukung yang
tercermin dalam kondisi fisik dan psikis. Sehingga kemampuan kerja dapat menentukan kinerja
karyawan dalam sebuah organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan :

1. Kepribadian dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Dinas Registrasi Kependudukan Aceh dengan nilai Fniwng (6,246) lebih besar dari Franel
(3,122) dengan nilai [ sebesar 4,009.

2. Kepribadian berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi Kependudukan
Aceh dengan nilai thitung (2,699) lebih besar dari tanel (1,993) dengan nilai B sebesar 0,257.

3. Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas Registrasi
Kependudukan Aceh dengan nilai thitung (2,175) lebih besar dari tianel (1,993) dengan nilai 8
sebesar 0,235.
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